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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian


Perubahan teknologi, persaingan bebas yang semakin ketat, tingkat suku bunga dan tingkat inflasi yang cepat berubah, serta perekonomian yang semakin tidak menentu cenderung akan mengakibatkan goncangan bagi kelangsungan suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.

Dalam operasionalnya suatu perusahaan memproduksi barang dan jasa dihadapkan kepada pemilihan terhadap rasio penggunaan keuangan permodalan, karena mempengaruhi hubungan tertentu antara faktor yang satu dengan yang lainnya dari suatu laporan financial.


Modal merupakan masalah mendasar bagi setiap perusahaan. Setiap kegiatan usaha baik yang profit oriented maupun non profit oriented selalu membutuhkan dana atau modal yang digunakan untuk membelanjai dan menjalankan kegiatan usahanya.

PT. Aneka Tambang, Tbk. adalah merupakan perusahaan nasional yang telah mempunyai reputasi sebagai perusahaan terkemuka di bidang eksplorasi hasil tambang. PT. Aneka Tambang, Tbk. sampai sejauh ini menjadi perusahaan BUMN yang dituntut untuk dapat memberikan kontribusi positif pada keuangan negara, dan untuk itulah kinerja PT. Aneka Tambang, Tbk. senantiasa menjadi sorotan masyarakat karena kedudukannya sebagai perusahaan perseroan terbuka yang memungkinkan mengakses dana melalui penjualan surat berharga pada masyarakat. Salah satu yang menjadi sorotan prospek penanaman modal publik di PT. Aneka Tambang, Tbk. adalah kemampuan struktur permodalan yang selama ini dipergunakan.

Dalam 5 (lima) tahun terakhir struktur sumber modal PT. Aneka Tambang, Tbk. dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1

Struktur Sumber Modal PT. Aneka Tambang, Tbk.

Periode Tahun 1999-2003

(Dalam Ribuan Rupiah)

	Tahun
	Modal

Sendiri
	Modal 

Asing
	Ratio (%)

	
	
	
	Modal Sendiri
	Modal Asing

	1999
	1.447.654.196
	607.592.104
	70,44
	29,56

	2000
	1.750.306.982
	766.030.096
	69,56
	30,44

	2001
	1.919.725.155
	635.785.699
	75,12
	24,88

	2002
	1.675.475.974
	849.549.623
	66,35
	33,65

	2003
	1.783.511.688
	2.543.332.370
	41,22
	58,78

	
	8.576.673.995
	5.402.289.892
	
	


Sumber: Laporan Keuangan 

Dari tabel di atas dalam 5 (lima) tahun terakhir penggunaan modal sendiri perusahaan tetap lebih dominan apabila dibandingkan dengan modal yang berasal dari modal asing, tetapi untuk tahun 2003 ada penambahan modal asing yang cukup besar. Hal ini disebabkan karena manajemen PT. Aneka Tambang, Tbk. berupaya memperoleh dana segar melalui penerbitan obligasi yang mampu memperoleh dana sebesar Rp. 1.632.081.140.000.- (lampiran 4) dan untuk tahun 2003 proporsi penggunaan modal sendiri dan modal asing adalah sebesar 41,22%: 58,78%.

Penggunaan modal sendiri yang lebih dominan pada PT. Aneka Tambang, Tbk. dinilai baik, karena dengan demikian PT. Aneka Tambang, Tbk. memiliki kemampuan untuk mencapai laba (tingkat profitabilitas) yang tinggi untuk suatu periode tertentu, dimana profitabilitas dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur efisiensi penggunan modal dalam perusahaan yang bersangkutan. Untuk mencapai tingkat profitabilitas yang optimal tersebut, maka PT. Aneka Tambang, Tbk. dituntut untuk mengoptimalkan penggunaan modal kerja. Modal kerja merupakan salah satu jenis modal aktif berdasarkan fungsi bekerjanya aktiva di dalam perusahaan.

Modal kerja diperlukan untuk memproduksi barang dan atau jasa, oleh karena itu perusahaan dituntut memberikan perhatian terhadap pemilihan sumber, pengaturan dan penggunaan yang tepat dari modal kerja yang dimiliki. Modal kerja merupakan suatu usaha bagaimana perusahaan harus membiayai semua kegiatan dan mengalokasikan dana atau mengaturnya sehingga sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien oleh pihak perusahaan. Suatu keputusan atau kebijaksanaan perusahaan terhadap modal kerja yang tepat merupakan syarat keberhasilan suatu perusahaan. 

Seperti yang dikemukakan oleh Agnes Sawir dalam bukunya Analisis Kinerja Perusahaan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan (2000:129) bahwa modal kerja adalah:

“Modal kerja adalah keseluruhan aktiva yang dimiliki perusahaan, atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari”

Modal kerja secara umum dapat dipakai untuk mengukur apakah perusahaan mampu membayar kewajiban-kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi. Pengaturan modal kerja penting bagi sebuah perusahaan karena dengan pengaturan modal kerja yang baik sebuah perusahaan akan mampu memenuhi kewajiban-kewajiban tersebut sehingga perusahaan dapat dikatakan likuid atau lancar dan dapat membantu pimpinan perusahaan dalam menyusun rencana-rencana perusahaan untuk waktu yang akan datang. 

Untuk memenuhi kebutuhan modal kerja sebaiknya dibiayai dengan modal yang relatif kecil, tetapi agar perputaran modal perusahaan dapat ditingkatkan seringkali perusahaan harus mencari dana dari luar guna menutupi kebutuhan modal kerja. Adanya modal kerja yang berlebihan menunjukan adanya dana yang tidak produktif. Hal ini akan menimbulkan ketidakefisienan bagi perusahaan karena adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungan telah disia-siakan, sebaliknya adanya kekurangan modal kerja merupakan salah satu penyebab kurang berkembangnya suatu perusahaan.


Di samping modal kerja, hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah tingkat likuiditasnya, agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan di dalam pengelolaan keuangan. Perusahaan dapat memutuskan langkah-langkah apa yang dilakukan bilamana terjadi ketidakseimbangan di dalam operasionalnya. Perusahaan dinilai likuid apabila telah dapat memenuhi kewajiban-kewajiban dengan baik, baik itu kewajiban di dalam perusahaan itu sendiri maupun kewajiban di luar perusahaan.

Mengingat demikian pentingnya modal kerja tersebut maka dapat dikatakan bahwa tujuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dan mempertahankan aktivitas yang dijalankan sangat tergantung pada pengaturan modal kerja. Pengaturan modal kerja yang baik akan menghasilkan suatu kesuksesan yang dapat diukur dan dievaluasi dengan tujuan perusahaan. Namun demikian optimalisasi penggunaan modal kerja harus diimbangi dengan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang segera jatuh tempo, karena kemampuan membayar hutang yang segera jatuh tempo merupakan salah satu syarat bagi tercapainya keuangan perusahaan yang sehat, terlebih jauh diharapkan dengan kemampuan likuiditas yang bagus mampu memberikan kepercayaan kepada investor untuk berinvestasi. 


Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul “Analisis Modal Kerja dalam Hubungannya dengan Rasio Likuiditas pada PT. Aneka Tambang, Tbk. Jakarta Periode 1999–2003”.

1.2. Identifikasi Masalah


Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana modal kerja pada PT. Aneka Tambang, Tbk. Jakarta selama periode 1999–2003. 

2. Bagaimana rasio likuiditas pada PT. Aneka Tambang, Tbk. Jakarta selama periode 1999–2003.

3. Bagaimana hubungan modal kerja dengan rasio likuiditas pada PT. Aneka Tambang, Tbk. Jakarta selama periode 1999–2003.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian


Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi yang diperlukan sebagai bahan dalam penulisan skripsi untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi jurusan Manajemen pada Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM) Bandung.


Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui modal kerja pada PT. Aneka Tambang, Tbk. Jakarta selama periode 1999–2003.

2. Untuk mengetahui rasio likuiditas pada PT. Aneka Tambang, Tbk. Jakarta selama periode 1999–2003.

3. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan modal kerja dengan rasio likuiditas pada PT. Aneka Tambang, Tbk. Jakarta selama periode 1999–2003.

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan Operasional

a. Pihak Perusahaan

Diharapkan para pemimpin perusahaan dapat mengetahui bahwa modal kerja dapat dijadikan sebagai alat untuk mengetahui rasio likuiditas perusahaan di dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.

b. Pihak Terkait

Untuk menambah pengetahuan bagi para pegawai yang ada di perusahaan, sehingga mereka bisa lebih mengenal dan memahami kegunaan dari pengelolaan modal kerja yang baik yang dikelola secara efektif dan efisien sehingga kinerja perusahaan menjadi baik pula.

c. Pihak-Pihak Lain

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat juga bagi pihak lain atau masyarakat umumnya, sehingga masyarakat dapat lebih banyak tahu tentang hubungan antara modal kerja dengan rasio likuiditas perusahaan.

2. Kegunaan Pengembangan Ilmu

a. Bagi Penulis

Menambah pengetahuan tentang bagaimana cara menganalisis modal kerja, rasio likuiditas, dan mengetahui hubungan antara modal kerja dengan rasio likuiditas suatu perusahaan.

b. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain yang membutuhkan berbagai informasi dari hasil penelitian ini, baik sebagai bahan perbandingan dan bahan dalam pembuatan karya tulis maupun sebagai data ilmiah bagi perusahaan-perusahaan yang mempunyai permasalahan yang sama.

c. Bagi Pengembangan Ilmu Manajemen

Bagi pengembangan ilmu manajemen diharapkan dapat lebih bermanfaat dan bernilai guna dalam mendukung pengembangan ilmu manajemen itu sendiri.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1. Kerangka Pemikiran


Pada dasarnya setiap perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan yang terarah dan ditetapkan sebelumnya. Dalam upaya untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan harus dapat beroperasi secara lancar dan dapat mengkombinasikan sumber daya yang ada sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.


Manajemen modal kerja sangat penting dalam operasional perusahaan, baik perusahaan jasa maupun perusahaan manufaktur dalam mencapai tingkat laba yang pada akhirnya akan menunjang kontinuitas perusahaan.


Pengertian modal kerja menurut John Soeprihanto dalam bukunya Manajemen Modal Kerja (1997:11) adalah sebagai berikut:

“Modal kerja merupakan keseluruhan modal dana yang digunakan selama periode akuntansi tertentu yang dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan untuk periode akuntansi yang bersangkutan (current income)”.

Modal kerja merupakan alat untuk mengukur likuiditas perusahaan, yaitu alat untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajban-kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi. Dengan pengaturan modal kerja yang baik, perusahaan akan mampu memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus dipenuhi dalam jangka pendek, sehingga perusahaan dapat dikatakan “likuid” atau lancar. 

Beberapa alasan dilakukannya pengaturan modal kerja menurut John Soeprihanto (1997:22-23) antara lain:

1. Modal kerja selalu dibutuhkan, dimana modal kerja ini akan terus berputar di dalam suatu perusahaan.


Gambar 1.1

Perputaran Modal Kerja

2. Modal kerja secara umum dapat dipakai untuk mengukur apakah perusahaan mampu membayar kewajiban-kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi.

3. Pengukuran modal kerja dapat membantu pimpinan perusahaan untuk menyusun rencana-rencana perusahaan untuk waktu-waktu yang akan datang dengan lebih baik.


Ketidaktepatan dalam menentukan jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan akan mengakibatkan perusahaan terganggu dan membebani perusahaan, dan bila hal ini berlangsung terus menerus akan mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan dan pada akhirnya akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan.


Henri Simamora dalam bukunya Akuntansi Manajemen (1999:363) mengemukakan bahwa pengertian likuiditas adalah:

“Likuiditas (liquidity) merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo dalam waktu dekat”. 


Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut:




Gambar 1.2

Bagan Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian skripsi ini, konsep modal kerja yang akan dibahas adalah konsep modal kerja kualitatif yang merupakan selisih aktiva lancar dengan hutang lancarnya, yaitu modal kerja yang diartikan sebagai modal kerja bersih (net working capital).

1.5.2. Hipotesis


Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan penelitian yang kebenarannya masih harus diuji. Adapun jenis hipotesis yang dipakai adalah hipotesis asosiatif, yaitu jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Kebenaran atas hipotesis diuji dengan cara mengumpulkan data dari fenomena yang diteliti kemudian dianalisis dan dibuat kesimpulan apakah akan menolak atau menerima hipotesis.

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan hipotesis bahwa terdapat hubungan antara modal kerja dengan rasio likuiditas.

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian


Selama penelitian dan penyusunan skipsi ini penulis memperoleh data yang objektif dari lokasi yang bertempat di PT. Aneka Tambang, Tbk. yang beralamat di Jalan Letjen T.B. Simatupang No. 1 Lingkar Selatan Tanjung Barat Jakarta.

Tabel 1.2

Waktu Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
	No
	Jadwal

Kegiatan
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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	3
	4
	1
	2
	3
	4
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	4
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	5
	Penulisan Skripsi
	 
	
	
	
	
	
	
	
	 
	
	
	
	 
	
	
	
	 
	
	
	





Pengaturan modal kerja yang baik suatu perusahaan akan mampu memenuhi kewajiban-kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi sehingga perusahaan dikatakan likuid atau lancar.


John Soeprihanto (1997:21)
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Agnes Sawir (2000:8-10)
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